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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut.
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam tranditerasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf Latin.

T::gf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B B
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




Ha (dengan titik di

c Ha ! bawah)

t Ka Kh Kadan ha

> Dal D De

3 Zal z Z (dengan titik di atas)
5 Ra R Er

3 Zai Z Zet

” Sa S Es

o Syin Sy Esdan Ye
e Sad s es (deg\a(_;]Naght)itik di
o Did b de (detl)ﬁaci]Naght)iti k di
L Ta T te (deggzn a;;tik di
1 73 z zet (dEnagj]Va:h ';itik di
& ‘Ain ‘ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

9 Fa F Ef

é Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

Vi




e Mim M Em

O Nun N En

9 Waw W We

2 Ha H Ha

: Hamzah ’ Apostrof

S Ya' Y Ye

B. Vokal
Voka Tungga Voka Rangkap Vokal Panjang

i=A i=a
=1 gl = Ai gl=T
i=U o =AU J=0

C. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

dea> 3l o ditulis  mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Wb L ditulis fatimah

D. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Vil



Contoh:

(F ditulis rabbana

g ditulis al-birr

E. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang samadengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

e | ditulis asy-syamsu
J=> I ditulis ar-rojulu

8 dewd! ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
o]l ditulis al-qamar
2 ! ditulis al-badi’
J M=l ditulis al-jalal
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F. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jikahamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditrangdliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:

Syl ditulis umirtu

s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Alamsyah, Yusca Satria (1217059). 2021. Perjanjian Jasa Titip Berbasis
Online Méealui Instagram. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. I nstitut
Agama lslam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Saif Askari, SH., M.H.

Jasa titip (jastip) barang adalah layanan bantuan jasa untuk membelikan
barang tertentu yang disajikan melalui media online, dan untuk bantuan ini pelaku
jasatitip akan mendapatkan biaya atau upah. Para pemilik akun Instagram jasatitip
memberikan layanan jasa titip beli berbasis online tersebut dengan menerapkan
harga barang beserta estimasi yang digabungkan dengan tarif biaya atau upah untuk
layanannya jika memang pembeli tidak menanyakan langsung, dan tidak
men;j el askan berapa harga pokok dari toko tersebut.

Jenis penelitian ini terdapat pada platform media sosial Instagram.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, menggunakan sumber
data primer yang diperoleh dengan teknik wawancara dan sumber sekunder dengan
teknik dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif model
interaktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jasatitip berbasis online
ini menggunakan perjanjian wakalah bil ujrah sesuai dengan Fatwa N0.113/DSN-
MUI/1X/2017. Selainitu, transaksi elektronik dalam UU ITE menjadi landasan juga
bagi perjanjian tersebut. Akibat hukum dari perjanjian jasa titip berbasi online ini
adalah kedudukan pembeli sangatlah lemah karenakan pelaku jasa titip membuat
klausula baku yang hanya memberatkan pihak pembeli. Oleh karena itu, pembeli
tidak memiliki kesempatan untuk bernegosiasi/ merundingkan klausula baku yang
sifatnya berat sebelah dan lebih menguntungkan pihak pelaku jasatitip.

Kata kunci: Akad, Perikatan, Jasa Titip
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, dunia ini terus berkembang dalam berbagai
aspek kehidupan, tak terkecuali dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi. Kemaguan teknologi informasi dan komunikasi begitu cepat
akibatnya mempengaruhi setiap bagian dari kehidupan manusia. Tanpa
menyadarinya teknologi telah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi manusia
Penggunaan televisi, telepon, faks, nirkabel/handphone dan saat ini internet
telah menjadi sumber kehidupan sehingga bukan menjadi hal yang aneh dan
baru lagi, terutama di daerah perkotaan besar.*

Kehadiran internet, terlepas dari kenyataan bahwa itu adalah industri lain
dan masih dalam tahap pengembangan, tetapi telah memperkuat keyakinan
tentang pentingnya teknologi dalam pencapaian finansial. Untuk tujuan
memanfaatkan melalui transaksi perdagangan (penjualan, pembelian, promosi,
dan lainnya). Selain keuntungan yang didapat dari memanfaatkan internet, ada
kenyataan bahwa sekumpulan pebisnis baru mulai membuat perusahaan-
perusahaan berbasis internet (online) setelah termotivasi dengan prestas yang
dicapai oleh pebisnis di negara-negara maju. Kemudian masuk pada
pertengahan tahun 2000, peluang internet sebagai media bisnis baru secara luas

telah berubah menjadi sebuah inspirasi dan kesadaran bagi para pelaku bisnis.?

Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, “Cyber Law Aspek Hukum Teknologi
Informasi”, (PT. Refika Aditama, Bandung, 2005), him. 121.
2lbid, him. 147.



Dengan pesatnya perkembangan tersebut, perjanjian jual beli sudah
merambah kepada perjanjian jual beli melalui internet yang berbasis online
atau biasa disebut dengan istilah jua beli online (electronic commerce) atau
yang disingkat e-commerce yang jangkauannya sangat luas melebihi jual beli
secara offline. Dari yang hanya usaha rumahan hingga usaha berskala besar
dari dalam negeri hingga mancanegara.

Jual beli online (eeccommerce) secara keseluruhan adalah bentuk
perbuatan hukum melalui transaksi elektronik dengan memanfaatkan media
teknologi internet. Sebelumnya, kemajuan metode transaksi elektronik e
commerce adalah transformasi dari konsep dasar telemarketing (transaks
melalui internet). E-commerce juga telah mengubah cara pembeli mendapatkan
barang apa yang dia butuhkan dan inginkan. Hubungan dagang tersebut harus
didasarkan pada perjanjian, dengan tujuan agar hak dan kewajiban para pihak
dapat diatur secara tertulis sebagai usaha untuk menghindari dari resiko-resiko
buruk yang akan terjadi. Untuk pihak yang tidak menyelesaikan kewajibannya
sesua perjanjian yang telah disepakati maka dapat digugat oleh pihak yang
merasa tidak mendapatkan haknya.®

Jual beli dengan menggunakan sarana internet tentunya akan sangat
memberikan kenyamanan dan efektivitas yang sangat tinggi bagi individu yang
membutuhkan produk atau barang yang diinginkan. Mulai dari produk-produk
yang bersifat sederhana sampai yang memerlukan jasa pengiriman antar

negara. Terlebih lagi, ada minat dari masyarakat yang sangat tinggi terhadap

SRR Dewi Anggraeni dan Acep Heri Rizal, “Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli Melalui
Internet (E-Commerce) Ditinjau Dari Aspek Hukum Perdataan™, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i
FSH (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 6 No. 3, 2019), him. 224.



jua beli online membuat mereka sangat suka berbelanja online dikarenakan
ada begitu banyak kemudahan-kemudahan yang akan diperoleh baik untuk
penjual maupun untuk pembeli.

Ada beberapa faktor yang memperkuat proses perdagangan yang
awanya didasarkan di atas kertas, berubah menjadi media elektronik. Pertama,
bisnis jual beli online (e-commerce) dapat menjangkau lebih banyak pembeli
lebih jauh lagi dan pembeli bisa kapan pun mendapatkan informasi-informasi
baru dan terus-menerus; Kedua, e-commerce dapat mengembangkan kreasi dan
inovasi penjual secara cepat dan tepat serta penyebaran informasi yang
disampaikan berlangsung secara bertahap; Ketiga, e-commerce dapat
menciptakan efisienss yang tinggi, murah serta informatif; Keempat, e
commerce dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dengan pelayanan yang
cepat, mudah, aman dan akurat.*

Seiring dengan jangkauan e-commerce yang sangat luas dan tingginya
peminat berbelanja online, maka terbuka peluang usaha untuk siapa sgja yang
ingin berbisnis, jadi akhir-akhir ini muncul perkembangan baru dalam sistem
belanja online, salah satunya adalah jasa titip beli melaui media online. Jasa
titip beli adalah suatu usaha yang menawarkan jasa untuk membeli barang
sesuai dengan permintaan (request) oleh pembeli daam hal ini konsumen.
Barang yang diminta oleh pembeli biasanya berupa barang fashion (baju,
sepatu, tas, aksesoris, dan lain-lain), produk perawatan kecantikan, makanan

kemasan, perabotan rumah tangga, pernak-pernik penghias, alat elektronik dan

“4Ridwan Khairandy, "Pembaharuan Hukum Kontrak dalam Aktivitas E-Commerce." Jurnal
Hukum Vol. 8 No. 16, 2001, him. 47.



lain-lain. Barang-barang ini bisa berupa produk yang ada di dalam negeri atau
bahkan di luar negeri.

Media online yang biasanya digunakan oleh penyedia dan pengguna jasa
titip beli online ini adalah aplikasi Instagram. Instagram adal ah sebuah aplikasi
sosial media yang menyediakan sarana komunikasi melalui foto dan video
yang dapat dibagikan kepada setiap orang pengguna Instagram. Kecanggihan
dan kemudahan instagram berhasil mewujudkan permintaan pasar pada
umumnya yaitu, aplikasi ringan dan fitur-fitur menarik yang ditawarkan kepada
para penggunanya. Fitur-fitur tersebut mampu menarik pelaku bisnis untuk bisa
mengel ola bisnis secara online dengan mudah.

Cara kerja jasa titip beli ini sebenarnya sama sgja dengan perjanjian jua
beli konvensional. Adapun yang menjadi subjek jual beli online tidak berbeda
dengan jua beli secara konvensional, yaitu pelaku usaha selaku penjua yang
menjual barangnya dan pembeli sebagai konsumen yang membayar harga
barang.®

Dalam transaks jual beli online, penjua dan pembeli tidak bertemu
langsung dalam satu tempat melainkan melalui dunia maya.® Tetapi, dalam hal
jua beli melalui jasatitip beli, maka penyedia jasa titip memberikan sejumlah
biaya (fee) untuk jasanya atau sebagai upah untuk tenaga yang sudah
dikeluarkan untuk membelikan barang. Biaya tersebut akan disesuaikan
penyedia jasa titip dengan kemudahan menemukan barang, harga barang, dan

tingkat perlindungan barang. Fee (upah) tersebut harusnya diberitahukan oleh

SAsnawi, Haris Faulidi, “Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam”, (Y ogyakarta:
Laskar Press, 2008), him. 34.
8lbid, him. 36.



penyedia jasa kepada pengguna jasa agar dapat disepakati sehingga kemudian
barang yang diminta oleh pengguna jasa akan dibelikan oleh jasatitip.

Di dalam kegiatan jual beli melalui jasa titip beli online di aplikas
Instagram, penyedia jasa titip memiliki sebuah akun yang berisikan foto dan
video terakit barang-barang yang ia tawarkan. Tetapi biasanya juga mereka
menambahkan keterangan bahwasanya barang-barang yang tidak tertera di foto
dan video didalam akun Instagram mereka, dapat di request juga untuk dapat
dibelikan. Kemudian, pengguna jasa titip dapat mengontak penyedia jasa titip
melalui fitur pesan langsung (Direct Message) yang ada di Instagram atau
melalui  aplikass Whatsapp, Telegram dan juga Line sebagai sarana
berkomunikasi via online. Setelah terjadi kesepakatan mengenai barang, harga
dan fee maka selanjutnya pengguna jasa titip harus membayar sejumlah uang
yang telah disepakati melaui transfer antar bank. Setelah itu, barang yang telah
dibeli oleh jasa titip akan dikirimkan kepada pembeli sesuai alamat tempat
tinggal nya dengan ongkos kirim yang terpisah dari harga barang dan fee sesuai
ketentuan dari jasa pengiriman barang.

Selama proses perjanjian jual beli melalui jasatitip beli online, perbuatan
hukum berupa transaksi elektronik yang dibuat antara pihak dalam transaksi
tidak lepas dari permasalahan hukum yang terjadi.. Wanprestas adalah salah
satu perbuatan hukum yang sering merusak proses transaksi elektronik, salah
satu pihak dalam transaksi seharusnya melaksanakan prestasinya, namun dalam
perjadanan saah satu pihak tidak mampu memenuhi prestasinya yang

diperjanjikan. Mengingat Pasal 1233 KUHPerdata, apabila salah satu pihak



dalam perjanjian tidak memenuhi prestasi yang telah menjadi kesepakatan
(wanprestasi), maka akibat dari perbuatan yang dilakukan itu menimbulkan
kerugian materil. Oleh sebab itu, perbuatan yang merugikan tersebut adalah
akibat dari satu pihak yang tidak melakukan kewajiban mereka sesual
perjanjian yang disepakati melalui media berbasis online dapat digugat secara
hukum melalui pengadilan.’

Untuk menghindari masalah dan kerugian tersebut, penting sekali untuk
meneliti lebih dalam lagi mengenai transaksi elektronik ini. Perjanjian harus
memenuhi unsur-unsur Syarat sahnya perjanjian, sehingga memiliki kekuatan
hukum bagi kedua pihak yang membuat perjanjian, khususnya perjanjian
melalui transaks internet. Perjanjian yang memiliki kekuatan hukum adalah
perjanjian yang memenuhi unsur-unsur hukum yang telah dijelaskan dalam
Pasal 1320 KUHPerdata.® Pasal 1320 KUHPerdata mengatur bahwa perjanjian
harus memenuhi syarat sahnya perjanjian, yaitu kata sepakat, kecakapan, suatu
hal tertentu dan suatu sebab yang halal. Apabila dipenuhi empat syarat sahnya
perjanjian tersebut, maka perjanjian tersebut sah dan mengikat bagi para
pihak.® Sehingga, perjanjian jua beli melalui jasatitip beli online di Instagram
ini harus memenuhi syarat perjanjian menurut Pasal tersebut.

Maka dari itu, pentingnya perlindungan hukum diterapkan guna untuk
memberikan kepastian hukum kepada pihak-pihak yang menggunakan

transaks elektronik, karna jual beli online memiliki kelemahan yang di mana

"RR Dewi Anggraeni dan Acep Heri Rizal, Op. Cit, him. 224

8 bid, him. 225.

SMuhammad Billah Yudahian, “Perjanjian Jual Beli Secara Online Melalui Rekening
Bersama Pada Forum Jual Beli Kaskus™, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2012), him. 17.



ketika terjadi sengketa ataupun tindak pidana seperti penipuan akan sulit
dilakukan eksekusi terhadap pelakunya. Banyak orang yang melakukan
penipuan seperti contohnya menyamarkan dan memalsukan identitas diri,
tindakan tersebut biasa disebut dengan sifat siber.’® Maka peran pemerintah
sebagai pemberi kepastian hukum bagi warga negara Indonesia menerbitkan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) sebagai payung hukum. Transaksi elektronik yang dibuat
untuk menjalankan metode jual beli online, tentunya harus sama kuatnya
dengan perjanjian secara umum, walaupun perjanjian elektronik tersebut dibuat
secara online. Ketentuan hukum untuk membuktikan kekuatan perjanjian
elektronik dijelaskan dalam Pasal 18 ayat 1 UU ITE yaitu, "transaksi elektronik
yang dituangkan kedalam kontrak elektronik mengikat para pihak”.
Permasalahan yang lain juga adalah kecakapan para pihak dalam melakukan
transaks jua beli, karena dalam jua beli online seorang tidak mengetahui
apakah orang tersebut telah cakap hukum atau tidak sesual penjelasan Pasal
1330 KUHPerdata.*

Fatwa DSN-MUI juga telah membuat suatu pedoman yang nantinya akan
berlaku kepada pelaku jasa titip beli online dan penggunanya yaitu Fatwa
No0.113/DSN-MUI/IX/2017 yang mengandung tentang panduan dan pedoman
transaks menggunakan akad Wakalah bil Ujrah. Wakalah sendiri terdiri dari

dua macam, yaitu Wakalah Mugayyadah dan Wakalah Mutlagah. Jasa titip ini

10“perlindungan Hukum Bagi Konsumen Belanja Online”, http://www.hukumonline.conv
klinik/ _detail/It50bf69280blee/perlindungan-konsumen-dala-e-commerce/ diakses tanggal 9
oktober 2017.

YRR Dewi Anggraeni dan Acep Heri Rizal, Op. Cit, him. 225.




termasuk ke dalam akad wakalah mugayyadah karena pelaku jasa titip tidak
diperbolehkan untuk mengurus pekerjaan di luar wakalah yang telah
ditentukan, misalnya “Aku menyuruhmu menjual tanahku untuk harga senilai
ini". Fatwa DSN-MUI No0.113/DSN-MUI/IX/2017 mengatakan bahwa wakil
dan muwakkil secara tegas dan jelas menyatakan akadnya serta tentunya harus
dimengerti dengan baik oleh keduanya. Adapun ketentuan upah menurut Fatwa
haruslah jelas nilai, persentase atau nominalnya ketika sedang melakukan akad.
Akan tetapi, yang terjadi pada jasa titip ini adalah upah yang dibayarkan
tidaklah jelas nominalnya, sehingga terkadang membuat seorang pembeli
curiga dengan kemungkinan nominal upah yang besar.*?

Contoh hubungan dalam transaksi jasatitip seperti dibawah ini:

PILAKU JASA TITIP .
Gambar 1.1 Contoh Hubungan Bisnis Jasa Titip Barang

Maka dari itu, penulis tertarik untuk memilih tema pada skrips ini

dengan judul: “Perjanjian Jasa Titip Berbasis Online Melalui Instagram”.

Deviernantika, Analisis Fatwa DSN-MUI No.113/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Wakalah bil Ujrah Terhadap Bisnis Personal Shopper di Wilayah Ponorogo, Skripsi (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2019), him. 5.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perjanjian jasatitip berbasis online melalui instagram?
2. Bagaimana akibat hukum dari perjanjian jasatitip berbasis online?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui perjanjian jasatitip berbasis online melalui instagram
2. Untuk mengetahui akibat hukum dari perjanjian jasatitip berbasis online
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Secara teoritis, penulisan skripsi ini diharapkan akan dapat bermanfaat
dan dapat memberikan kontribusi baik dalam bentuk masukan, pemikiran,
serta menambahkan khasanah ilmu pengetahuan dan literature dalam dunia
akademis serta menambah kepastian hukum pada khususnya dan menjadi
bahan masukan bagi mahasiswa serta dapat memperluas dan menambah
pengetahuan mengenai hukum ekonomi.
2. Secara Praktis
Secara praktis uraian dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan menambah wawasan dan pengetahuan secara
khusus bagi penulis dan secara umum bagi masyarakat tentang teori hukum
terhadap pengguna jasa titip online, dan juga sebagai bahan kajian untuk
para akademisi dan pendliti lainnya.
E. Penelitian yang Relevan
Sebelum masuk ke dalam pembahasan yang lebih rinci lagi, pendliti

akan melakukan telaah pustaka terlebih dahulu agar mendapatkan informasi



10

yang dicari dan dapat membandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain
yang membahas topik permasalahan yang sama. Berikutnya penyusun akan
menelaah tentang berbagai karya ilmiah yang telah dibuat oleh orang lain
mengenai jasa titip ini. Dibawah ini peneliti akan meringkas beberapa
penelitian sebelumnya yang telah membahas praktik jasaftitip.

Penelitian yang pertama disusun oleh Juhrotul Khulwah yang
membahas tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli
Dropship” yang berisi tentang penjelasan dropship dalam pandangan hukum
Islam. Praktik dropship pada skripsi yang dibuat oleh Juhrotul menggunakan
akad salam dan tentunya itu diperbolehkan. Dropshiper dan jasa titip
memiliki satu kesamaan yaitu sama-sama sebagai perantara. Namun,
perbedaannya adalah pelaku jasa titip harus berangkat sendiri ke lokasi
penjualan item yang dikehendaki pembeli, sedangkan untuk dropshipper,
penjual perantara cukup meneruskan pesanan pada agen di mana pihak
tersebutlah yang kemudian menyigpkan dan mengirimkan pesanan
konsumen.'® Perbedaannya dengan penelitan yang sedang penulis lakukan
adalah bisnis yang digeluti sangat berbeda, penelitian di atas menganalisis
tentang sistem jual beli dropship yang secara garis besar berbeda dengan jasa
titip.

Penelitian kedua ini berasal dari jurna yang ditulis oleh Erwandi
Tarmizi tentang “Titip Beli Online”. Jurnal tersebut menjelaskan tentang

sistem titip beli online pada aplikasi ojek online yaitu GO-JEK yang di mana

BJjuhrotul Khulwah, “Tinjuan Hukum Isam Sstem Jual Beli terhadap Dropship”,

Skripsi, (Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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di dalam figh muamalah biasa kita kenal dengan wakalah bil ujrah yaitu
sistem jua beli di mana satu orang mewakilkan satu orang lainnya untuk
membelikan sesuatu dengan adanya imbalan atas jasanya. Dalam kasus ini
dijelaskan bahwa driver GO-JEK membayar dan membelikan barang tersebut
terlebih dahulu setelah itu ketika orderannya sudah sampai maka akan diganti
oleh pelanggan yang berposisi sebagai penitip, maka akad yang digunakan
yaitu akad gardh. Jika yang digunakan adalah akad gardh, maka itu boleh
(mubah) sgja asalkan tidak ada penambahan pada hutang. Meskipun sistem
titip beli ini mempunyai kemiripan dengan jasatitip, tetapi terdapat perbedaan
dari dua sistem jua beli ini. Perbedaannya ada pada sistem pembayaran yang
dilakukan, biasanya di dalam praktik jastip pelanggan akan mengirim uang
terlebih dahulu, sedangkan apa yang ditawarkan oleh GO-JEK berbeda yaitu
driver akan menghutangi terlebih dahulu untuk membelikan barang yang
dipesan oleh pelanggan, lalu pelanggan akan menggantinnya setelah barang
sampai dan diterima oleh pelanggan.** Perbedaannya dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitian di atas menunjukkan driver berdiri atas
nama cor porate atau perusahaan bukan untuk dirinya sendiri, oleh karena itu
driver tidak bisa menetapkan upahnya sendiri.

Penelitian ketiga ada *“Pel aksanaan Jual Beli antara Pelaku Usaha Utama
dan Reseller dalam Sistem Transaksi Online di Reisa Garage” yang dibuat dan
disusun oleh Nur Indah Fitriana. Reisa Garage dan reseller telah membuat

kontrak elektronik yang sebenarnya sudah sesuai dengan praktiknya yaitu

YErwandi Tarmizi, “Titip Beli Online”, erwanditarmizi.com/wp-content/uploads/

2016/06/ Cetakan-12-Titip-beli-Online.pdf, diakses pada tanggal 22 April 2020 pukul 19:03.
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pihak utama dan reseller sama-sama menyepakati beberapa ketentuan yang
telah dibuat bersama oleh kedua belah pihak dengan cukup jelas dan sesual
dengan apa yang diatur oleh undang-undang. Meskipun sebenarnya masih
terdapat beberapa peraturan yang harus diperbaharui dan juga banyak reseller
yang masih dibawah umur dan belum cakap hukum. Sedangkan jasa titip
sendiri tidak memiliki legalitas dari penjual dan hanya merupakan perantara
bagi penjual dan pembeli.’®> Perbedaannya dengan penelitian yang penulis
tulis terdapat pada ketentuan yang mendasari bisnis tersebut, jika penelitian di
atas menggunakan reseller untuk menjualkan barangnya ke orang lain,
otomatis antara penjual dan reseller memiliki ikatan yang tercantum pada
kontrak. Berbeda halnya dengan jasa titip, pelaku jasa titip tidak memiliki
ikatan ataupun kontrak dengan penjua barang, karena posisinya hanya
sebagal perantara.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Elisa yang berjudul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jasa Titip pada Praktik Jual Beli Online. Di dalamnya
dijelaskan bahwa yang menjadi fokus permasalahan adalah apakah praktik jasa
titip pada transaksi jual beli online sudah sesuai dengan pandangan hukum
Islam atau belum. Peneliti telah memberi kessimpulan bahwa jika transaksi
tersebut telah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta juga memenuhi
konsep perantara yang diturukan oleh para ulama’, maka jasa titip tersebut
diperbolehkan dalam syari’ah. Namun, mayoritas pelaku jasa titip yang tidak

benar-benar serius dengan bisnisnya dan tidak menggunakan ilmu dalam

BNur Indah Fitriana, ““Pelaksanaan Jual Beli antara Pelaku Usaha Utama dan Reseller
dalam Sistem Transaksi Online di Reisa Garage”, Skripsi, (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, 2017).
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pelaksanaannya, biasanya seorang jasa titip tidak mempunyai legalisas jual
beli yaitu tidak adanya perjanjian atau perikatan yang dilaksanakan oleh pihak
jasa titip dan pihak penjual, sehingga pelaku jasa titip dapat mempermainkan
harga yang bukan harga aslinya dan setelah itu ditambah upah dari jasanya.
Jadi, rukun dan syarat dari samsarah tidak terpenuhi dan menyebabkan
batalnya suatu akad. Kemudian akad juga dapat menjadi batal jika barang
tersebut tidak dimiliki secara sempurna oleh pelaku jasa titip. Banyak juga
tindakan yang kurang baik yang dilakukan oleh pelaku jasa titip dan dapat
merugikan pihak pembeli dan pemilik toko itu sendiri, dan ujung-ujungnya
menyebabkan akad jual beli tersebut tidak sah.'® Kurang lebih perbedaan pada
penelitian di atas dengan penelitian penulis disini adalah jasatitip yang penulis
analisis tidak perlu adanya perjanjian atau perikatan dengan pihak penjual,
karena pelaku jasa titip melaksanakan akad wakalah bil ujrah yang di mana
sudah mendapatkan kekuasaan untuk mewakilkan membeli barang yang
disepakati dengan adanya upah.

Dan yang terakhir ada penelitian dari Zurifah Diana Sari yang berjudul
“Analisis Figh Muamalah terhadap Praktik Jasa Titip Online daam akun
Instagram @Storemurmersby”. Penelitian ini lebih khusus dan spesifik
membahas jasa titip di salah satu pengguna Instagram yaitu @Storemurmersby,
di dalamnya peneliti menelaah praktik jasa titip online dan menganalisisnya
dari pandangan hukum Islam terhadap praktik ujrah (upah) yang diberlakukan

di akun tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa praktik yang dilakukan oleh

®Elisa, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Jasa Titip pada Praktik Jual Beli Online”,
Skripsi, (Yogyakarta; Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2018), ii.
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pelaku bisnis jasa titip tidak dilakukan dengan baik dikarenakan pelaku jasa
titip secara sepihak membuat ketentuan diluar kesepakatan awal yaitu ketika
barang yang sebenarnya sudah dipesan dan dititipi oleh pembeli ternyata tidak
tersedia maka pembeli tetap dibebani upah atas jasa pelaku jasa titip walaupun
hanya sebagian. Dan menurut figh muamalah, praktik yang dilakukan oleh
pelaku masih belum memenuhi salah satu syarat ijarah yaitu saling bersepakat
terhadap ketentuan yang telah dibuat pada awal akad oleh kedua belah pihak,
karena disini pihak pembeli merasa keberatan dan merugi. Maka akad yang
dilaksanakan tidaklah sah dan bathil.l” Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian di atas ada pada pembatalan pemberian upah jika ternyata
barang yang ingin dibeli tidak tersedia.
F. Kerangka Teori

Jasa titip menggunakan dua gabungan akad, yang pertama ada jual beli
dan yang kedua wakalah bil ujrah. Jual beli memiliki pengertian yang
sederhana yaitu mepertukarkan harta di mana pihak satu dengan pihak yang
lainnya saling meridhai dan memindahkan hak milik dari satu orang kepada
satu orang lainnya. Jual beli dapat terlaksana jika unsur dibawah ini
dilaksanakan:
1. Duapihak melakukan pertukaran harta atas dasar sukarela

2. Perpindahan hak milik dengan diserati ganti yang setimpal dan tentunya pun

17Zurifah Diana Sari, “Analisis Figh Muamalah terhadap Praktik Jasa Titip Online dalam
akun Instagram @Storemurmersby”, Skripsi, (Surabaya; Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018), ii.
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sah di dalam norma-normajual beli.8
Adatigaunsur jual beli yang diatur di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi

Syariah seperti berikut ini:

1. Para pihak yaitu para agidain (orang-orang yang berakad), ada penjual,
pembeli, dan juga ada pihak lain jika memang dibutuhkan.

2. Objek yang dimaksud adalah benda wujud dan tidak berwujud, bergerak
dan tidak bergerak, terdaftar dan tidak terdaftar.

3. Kesegpakatan yaitu berupa ucapan, tulisan dan isyarat yang ketiganya
mempunyai kedudukan hukum yang sama. Adapun dua bentuk akad dalam
jua beli seperti:

a. Akad yang dikatakan dengan perkataan biasa yang dinamakan dengan
ijab kabul. ljab adalah perkataan yang diucapkan di awal akad
sedangkan kabul dikatakan setelah adanyaijab.

b. Akad yang dinamakan dengan mu’atah yaitu perbuatan. Contohnya
adalah pembeli langsung mengambil barang yang senilai harga yang
dibayarkan tanpa mengucap kata-kata kepada penjua dan sebaliknya
penjual juga tidak mengucapkan kata-kata.

Y ang kedua ada wakalah bil ujrah yang memiliki pengertian mewakilkan
untuk membelikan barang atau menggunakan jasa dengan memberikan upah
kepada pelakunya. Wakalah dan wakilah berarti penyerahan, pendelegasian
atau pemberian mandat dengan menunjuk seseorang mewakilinya dalam hal

melakukan sesuatu secara sukarela atau dengan memberikan imbalan berupa

BMardani, Figh Ekonomi Syariah: Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2012), him. 66.
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Ujrah (upah). Dalam melaksanakan akad Wakalah bil Ujrah, terdapat rukun
dan syarat yang harus dipenuhi, karena hal ini mempengaruhi keabsahannya.
Suatu akad Wakalah bil Ujrah di sini, berbeda dengan ketentuan yang terdapat
dalam kitab Undang-undang Hukum Perdata, sahnya suatu perikatan adalah
apabila sudah memenuhi hal-hal sebagai berikut, yaitu adanya kesepakatan
antara pihak, kecakapan untuk melakukan suatu perikatan, suatu hal tertentu
dan sebab yang halal.

Di dalam jasa titip juga mempertimbangkan adanya status kepemilikan
barang. Dan dengan hak milik tersebut manusia mempunyai hubungan dengan
harta yang ditetapkan oleh syara’ dan ia berhak untuk melaksanakan dan
melakukan transaksi terhadap harta yang sudah ia miliki secara sempurna.
Ahmad Wardi Muslich dalam bukunya Figih Muamalah telah membagi hak
milik menjadi 2 yaitu:°
1. Hak milik sempurna (al-milk at-tamm)

Hak milik sempurna memiliki pengertian seperti yang dituturkan
Wahbah Zuhaili yaitu hak terhadap suatu benda dan beserta manfaat-
manfaatnya sehingga pemilik barang tersebut memiliki hak-hak terhadap
barang tersebut yang diikuti oleh syara’. Tentunya hak milik tersebut tidak
akan berakhir terkecuali pemilik telah melaksanakan perpindahan hak
terhadap barang tersebut kepada orang lain dengan cara menyerahkan
(tasarruf) hak milik secara sah atau jika tersebut telah rusak dan tidak

memiliki manfaat lagi. Orang yang menjadi pemilik sempurna tidak

%Ahmad Wardi Mudlich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 19.
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dibebani dengan ganti rugi terhadap kerusakan barang apabila merusaknya
atau menghilangkannya. Namun, pemilik tetap dibebani dengan
pertanggungjawaban. Dan ia juga tidak boleh mengembalikan atau
menyerahkan barang tersebut tanpa adanya seorang wali.

. Hak milik yang tidak sempurna (al-milk an-nagish)

Menurut Muhammad Yusuf Musa, hak milik yang tidak sempurna
memiliki pengertian bahwa orang yang memegang hak milik yang tidak
sempurna hanya boleh memanfaatkannya sgja karena barang tersebut
dimiliki secara sempurnya oleh orang lain. Dapat kita ketahui pula bahwa
hak milik yang tidak sempurnaitu dibagi menjadi 3 macam:

a. Milk ar-ragabah yaitu hak untuk memiliki benda tersebut

b. Haqq al-intifa’ yaitu hak untuk memiliki manfaatnya saja

c. Haqq al-irtifagq yaitu hak tetap atas suatu benda untuk memanfaatkan
benda lain yang pemiliknya berbeda dengan pemilik yang pertama.®

Selanjutnya, di dalam jasa titip ini ada yang bertindak sebagai perantara

(samsarah). Perantara atau yang dikenal secara modern sebagai broker

mempunyai tugas utama untuk menjadi perantara yang memudahkan dan

meringankan transaks jual beli antara penjual dan pembeli. Konsep Broker

sendiri dalam hukum Islam sebenarnya diperbolehkan dan tidak dilarang

pel aksanaannya di dalam syariat. Syarat-Syarat broker sendiri yaitu:

1. Pihak-pihak yang berju’alah wajib memiliki kecakapan bermu’amalah

(ahliyyah al-tasharruf), yaitu berakal, baligh, dan rasyid (tidak sedang

2bid, him. 23.
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dalam perwalian). Jadi ju’alah tidak sah dilakukan oleh orang gila atau anak
kecil.

2. Upah yang dijanjikan harus disebutkan secara jelas jumlahnya. Jika upahnya
tidak jelas, maka akad ju’alah bata adanya, karena ketidak pastian
kompensasi. Seperti, barang sigpa yang menemukan mobil saya yang hilang,
maka ia berhak mendapatkan baju. Selain itu, upah yang diperjanjikan itu
bukanlah barang haram, seperti minuman keras.

3. Aktivitas yang akan diberi kompensasi wajib aktivitas yang mubah, bukan
yang haram dan diperbolehkan secara syar’i. Tidak diperbolehkan menyewa
tenaga paranormal untuk mengeluarkan jin, praktek sihir, atau praktek
haram lainnya. Kaidahnya adalah, setiap asset yang boleh dijadikan sebagai
obyek transaksi dalam akad ji’alah.

4. Kompensasi (materi) yang diberikan harus jelas diketahui jenis dan
jumlahnya (ma'lum), di samping tentunya harus halal.?*

Seperti yang dikemukakan oleh Imam Al-Bukhari bahwa Ibnu Sirin,
Atha’, Ibrahim, dan Al-Hasan menganggap bahwa konsep perantara pada
transaksi jual beli ini diperbolehkan saja asalkan tetap pada ajaran syari’at
Islam dan tidak bertentangan. Ibnu Abbas juga berpendapat bahwa tidak apa-
apa jika seseorang berkata, “Jualah barangku ini dengan harga sekian, jika ada
kelebihan maka kelebihan itu boleh kamu ambil.”?

Secara praktiknya, pemakelaran atau perantaraan teraplikasikan pada

beberapa transaksi dengan adanya kompensasi berupa upah (ujrah) ataupun

2L Abdul Rahman Ghazaly, Figh Mu’amalat, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 141.
22Quhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), him. 148.
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komisi (ji’alah). Maka dari itu, syarat-syarat umum akad dalam figh Islam juga
dapat dijadikan suatu acuan sebagal syarat-syarat perantaraan. Praktik yang
terjadi di lapangan adalah seorang makelar atau perantara kerap mendapatkan
komplain dari pembeli karena barang yang kurang sesuai dengan ekspektasi,
namun sebenarnya makelar atau perantara tidak bertanggung jawab atas
kecacatan ataupun kerusakan barang yang ada dan hanya bertugas sebagai
penengah dalam transaksi jual beli tersebut.??
G.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan dan diambil dalam penelitian ini
adal ah penelitian pada platform media sosia Instagram. Penelitian lapangan
adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mencari berbagai
informasi melalui sumber data langsung pada pelaku jasa titip yang ada di
Instagram. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan cara meneliti secara langsung proses yang
dilakukan oleh pelaku jasatitip dalam bertransaksi.
2. Lokas Pendlitian
Lokas yang dituju dan dianalisis oleh pendliti terhadap praktik jasa

titipnya adalah platform media sosial Instagram.

ZAbdullah Abdulkarim, Broker/Pemakelaran (Samsaroh) dalam Islam, https://ocessss.
wordpress.com/2009/07/07/brokerpemakel aran-samsaroh-dalam-Islam/,  akses  tanggal 23
Oktober 2017.
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3. Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif-analitis sebagai penelitian,
yaitu menelaah transaks bisnis jasa titip menurut hukum Islam dan hukum
positif. Dan setelah data-data tersebut akan dianalisis secara bersamaan.
4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer, diperoleh langsung dari salah satu subjek
penelitian dengan menggunakan cara pengambilan data langsung pada
subjek sebagai informasi yang dicari. Selanjutnya hasil wawancara dan
observas yang dilakukan kepada pelaku bisnis dan konsumen jasa titip
menjadi sumber data primer dari penelitian ini. Konsumen bertindak
sebagal informan dalam penelitian ini dan diambil secara purposive
sampling, dengan kriteria seperti berikut :
1) Konsumen yang sudah berlangganan dengan jasatitip
2) Yang bersediaterlibat dalam penelitian ini
3) Konsumen yang berdomisili di wilayah kerja pelaku jasaftitip.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder diperoleh dari pihak lain ataupun sumber-sumber
lain, tidak secara langsung di dapatkan dari subjek atau sumber data
primer. Sumber data sekunder dari penelitian ini juga di dapat dari

literatur, jurnal dan keterangan yang tertera pada akun jastip.
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5. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan

informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun
lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya ditelitilnforman penelitian
dalam penelitian ini adalah para pelaku jasatitip yang ada di platform media
sosia Instagram sendiri dipilih beberapa orang sebagai informan utama.
Dari beberapa orang yang aktif saat itu peneneliti memilih Azka Fairuz
pemilik akun Instagram @azkaestu sebagai salah satu pelaku jasa titip
karena beliau paling memungkinkan untuk dijadikan informan penelitian.

6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)

Yaitu proses percakapan atau interaksi dengan maksud untuk
mengontruksi mengenai suatu kejadian tertentu. Dalam hal ini peneliti
mendatangi narasumber untuk mengajukan beberapa pertanyaan
mengenai praktik transaksi jasatitip yang dilakukan.

b. Dokumentasi

Dokumentas merupakan suatu metode atau cara untuk mencari
data yang berupa catatan, transkip, agenda-agenda, dokumen-dokumen,
berkas-berkas dan sebagainya. Dalam ha ini, peneliti menggunakan
metode tersebut untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
menjelaskan mengenai tinjauan hukum Islam terhadap jual beli, seperti

dari buku, website, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.
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7. Andlisis Data

Analisis data yang pendliti gunakan dalam skripsi ini adalah analisis
data kualitatif dengan model interaktif. Yang dimaksud kualitatif adalah
secara menyeluruh atau komprehensif, yaitu merujuk kepada berbagai
literatur, baik itu buku, peraturan perundang-undangan, dan hasil penelitian
lainnya. Dan analisis datainteraktif ialah teknik analisisdata yang terdiri
atas empat komponen prosesanalisis, yaitu, pengumpulan data, reduks
data, penygjian data, dan penarikan simpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini terdiri dalam lima bab, keseluruhan dari sistematika
di atas yaitu saling berkatian antara bab satu dengan bab yang lain. Susunannya
seperti yang ada dibawah ini :

Bab pertama sebagai pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teori,
metode penelitian dan yang terakhir ada sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai tinjauan umum tentang akad, perjanjian, dan jasatitip
yang membahas tentang teori-teori akad, perjanjian, dan gambaran umum jasa
titip online.

Bab ketiga membahas tentang penjelasan secara spesifik dan lebih rinci
lagi mengenal praktik bisnis jasa titip online. Kemudian penggunaan akad dan
pemberian serta perhitungan upah pada bisnis jasatitip melaui Instagram.

Bab keempat akan menganalisa hasil perjanjian jasa titip berbasis online

melalui instagram dan akibat hukum dari perjanjian jasatitip berbasis online.
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Bab kelima beris tentang kesimpulan atau jawaban atas permasalahan
yang diangkat pada skripsi ini dengan cara menganalisa uraian dari bab empat,

dan tidak lupa memuat saran-saran juga.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan dalam bab 1V, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Praktik jasatitip berbasis online ini menggunakan perjanjian wakalah bil ujrah
sesuai dengan Fatwa No0.113/DSN-MUI/IX/2017. Selain itu, transaksi
elektronik dalam UU ITE menjadi landasan juga bagi perjanjian tersebut.

2. Akibat hukum dari perjanjian jasa titip berbasi online ini adalah kedudukan
pembeli sangatlah lemah karenakan pelaku jasa titip membuat klausula baku
yang hanya memberatkan pihak pembeli. Oleh karena itu, pembeli tidak
memiliki kesempatan untuk bernegosiasi/ merundingkan klausula baku yang
sifatnya berat sebelah dan Iebih menguntungkan pihak pelaku jasatitip.

B. Saran-saran

1. Kepada seluruh masyarakat khususnya pelaku bisnis jasa titip barang agar
selau memperhatikan tata cara melaksanakan akad (kontrak) dengan sesual
panduan hukum Islam dan hukum positif yang berlaku di Indonesia.

2. Kepada customer agar bisa lebih hati-hati dalam bertransaksi di dunia online,
harus lebih teliti dan memperhatikan kejelasan akadnya, cermat memilih toko-

toko online agar terhindar dari hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri.
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C. Penutup

Seluruh puji untuk Allah Ta’ala, dengan karuniaNya penulis bisa menyusun
tulisan ini yang sebenarnya masih jauh dari kesempurnaan. Shalawat serta salam
mudah-mudahan senantiasa dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam. Dengan berjuang sekuat tenaga, penulis
menyusun tulisan ini dengan menyadari bisa jadi terdapat kekeliruan yang tidak
disengaja karena keterbatasan pengetahuan penulis, terlebih lagi apabila ditinjau
dari aspek meteologi ataupun kaidah bahasanya. Karenanya segala kritik serta

saran yang penulis terima semoga dapat membangun untuk kedepannya.
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